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 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prospek dan 
tantangan penerapan desa cerdas menggunakan studi kasus 
Desa Genteng di Jawa Barat, Indonesia, menurut perspektif 
pembangunan berkelanjutan dan faktor pendorong dari faktor 
sosial ekonomi, teknologi desa, dan aspek lingkungan. Studi ini 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk menilai potensi dan 
tantangan dari perspektif sosial, ekonomi, lingkungan, dan 
infrastruktur. Penelitian ini melakukan survei lapangan 
dengan wawancara mendalam dan observasi di desa Genteng, 
Kecamatan Sukasari, Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa 
Barat untuk menggali informasi yang dibutuhkan. Wawancara 
dengan pemangku kepentingan dilakukan dengan informan 
yang mewakili pemangku kepentingan desa yang terdiri dari 
perangkat desa, tokoh masyarakat desa, dan perwakilan 
kelompok tani. Keterlibatan peneliti selama hampir dua tahun 
dalam kunjungan rutin dan observasi sebelum penelitian ini 
telah memperkaya dan memvalidasi informasi yang diperoleh. 
Studi ini menemukan potensi komponen modal sosial lokal dan 
potensi ekonomi untuk dikembangkan dengan kerangka kerja 
desa cerdas. Lingkungan dan infrastruktur relatif masih 
menjadi tantangan yang harus diatasi menuju desa cerdas. 
Studi ini menyimpulkan bahwa desa Genteng berada pada 
jalur yang benar meskipun masih dalam tahap awal untuk 
berkembang menjadi desa cerdas. Faktor eksternal, terutama 
teknologi informasi dan komunikasi, akan menjadi salah satu 
pendorong utama optimisme penerapan desa cerdas di Desa 
Genteng. 
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Petani harus siap menghadapi era keterbukaan dan era disrupsi serta memenuhi standar 
kualitas permintaan pasar. Untuk itu, petani perlu menguasai informasi untuk memudahkan 
mereka dalam mengambil keputusan penting terkait usaha pertaniannya, memilih pasar, dan 
memastikan pasokan yang berkelanjutan dari hulu hingga hilir guna mendukung kemandirian 
dan keberlanjutan pasokan pangan. Arus informasi juga menjadi sangat penting bagi pertanian 
dalam beradaptasi dengan perubahan iklim. Pengambilan keputusan yang tepat menuntut 
petani untuk mengakses informasi dan pengetahuan dalam menghadapi risiko perubahan 
iklim (Tetteh et al., 2019). Oleh karena itu, masyarakat perdesaan yang biasanya kurang 
memiliki pengetahuan untuk mengembangkan potensinya dan menyelesaikan tantangannya 
perlu difasilitasi untuk melakukan usaha yang lebih baik di bidang pertanian dan kehidupan 
yang lebih baik secara umum. 
Konsep desa cerdas telah muncul secara internasional sebagai program pembangunan 
perdesaan untuk lebih mengoptimalkan potensi perdesaan dan meningkatkan pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk mencapai kesejahteraan masyarakat yang lebih baik. 
Misalnya, pengenalan desa cerdas berpotensi memperkuat struktur ekonomi perdesaan dari 
perspektif ekonomi, menciptakan sektor unggulan baru untuk menghasilkan produk yang 
menguntungkan dan lebih berdaya saing (Pramanik et al., 2017). Teknologi, khususnya TIK, 
diharapkan dapat mempersempit kesenjangan antara tujuan dan pencapaian, terutama dalam 
konteks perdesaan. Oleh karena itu, penting untuk mengenalkan dan mengarahkan desa 
berkembang untuk menemukan pola atau model desa cerdas dengan mengoptimalkan sumber 
daya pertanian untuk mempercepat pembangunan sosial ekonomi perdesaan secara 
berkelanjutan (Shukla, 2016). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menilai prospek desa Genteng di Jawa 
Barat untuk mengembangkan desa cerdas berdasarkan fakta dan harapan pemangku 
kepentingan desa. Dengan mengidentifikasi karakteristik desa, berbagai kegiatan masyarakat 
yang menggambarkan kondisi saat ini, dan profil kegiatan sosial ekonomi-lingkungan 
masyarakat yang mendukung pembangunan desa, penelitian ini mencoba menyimpulkan 
seperti apa prospek desa cerdas yang dikembangkan desa Genteng sebagai studi kasus. Studi 
ini diharapkan dapat mengidentifikasi prasyarat dan proses sebuah desa untuk menjadi desa 
cerdas. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Informasi merupakan faktor esensial yang dibutuhkan oleh setiap individu, termasuk 
petani. Misalnya, informasi manfaat yang diperoleh petani jeruk keprok Garut di Jawa Barat 
tidak hanya pada teknis baru dalam bertani. Namun, petani juga mulai menyadari bahwa 
penguasaan informasi telah mengubah fakta bahwa modal finansial tidak lagi menjadi 
kebutuhan utama untuk membangun usaha. Namun justru informasi yang menjadi faktor 
utama (Fatimah & Prawita, 2015). Keberadaan TIK memberikan manfaat dalam meningkatkan 
pengetahuan tingkat literasi, mengurangi kesenjangan digital, dan meningkatkan 
perekonomian masyarakat perdesaan (Kamarudin et al., 2019). TIK sudah tidak asing lagi 
dengan kehidupan sehari-hari masyarakat perdesaan, termasuk untuk keperluan pertanian. 
Pemanfaatan TIK masih belum optimal karena banyak digunakan untuk kepentingan prestise, 
Menuju Desa Cerdas: Studi Kasus Pembangunan Desa Genteng di Sumedang, Jawa Barat, Indonesia 
 
 
Hak Cipta © 2020. Dimiliki oleh Penulis, dipublikasi oleh Society. Artikel dengan akses terbuka. Lisensi: CC-BY-NC-SA.  
https://doi.org/10.33019/society.v8i2.264  700 
 
sehingga kesan modern tidak ketinggalan zaman. TIK telah mereduksi kebiasaan interaksi di 
desa dan kegiatan menjadi lebih individual atau eksklusif. Untuk alasan ini, perlu untuk 
mendorong penggunaan TIK yang lebih luas dan pada saat yang sama meningkatkan manfaat 
untuk tujuan yang lebih positif. 
Konsep desa cerdas bertujuan untuk membantu masyarakat desa, terutama yang mayoritas 
penduduknya sebagian besar adalah petani, untuk memanfaatkan fasilitas yang dihasilkan dari 
pengembangan TIK. Konsep desa cerdas dapat berupa gerakan reformasi menuju masyarakat 
yang adil dan berkeadilan dalam memanfaatkan sumber daya (Shukla, 2016). Desa adalah 
wilayah yang masyarakatnya bercirikan penduduk yang jarang/kepadatan penduduk yang 
sedikit, sifat sosial yang diwariskan, kegiatan ekonomi umumnya tidak intensif seperti di kota, 
dan masih banyak lagi ciri-ciri lainnya. Desa cerdas dapat dikonotasikan sebagai desa yang 
fungsi pelayanannya sebagai desa dapat terjadi secara efektif dan efisien, berkinerja lebih baik, 
terutama dengan pengembangan kualitas pengetahuan, komunikasi, dan infrastruktur sosial 
(Somwanshi et al., 2016). Desa cerdas dicirikan oleh, antara lain, petani berpengetahuan sebagai 
individu dan kelompok, menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, dan lembaga yang 
cerdas dan fasilitas (Viswanadham & Vedula, 2010). Pemanfaatan teknologi baik secara umum 
maupun teknologi TIK menjadi pendukung desa cerdas (Shcherbina & Gorbenkova, 2018). 
Demikian pula, kapasitas dan kapabilitas kelembagaan sangat penting untuk menampung dan 
memfasilitasi kemauan serta meningkatkan kemampuan petani dan masyarakat desa 
(Nidumolu et al., 2020). 
Mengikuti paradigma pembangunan berkelanjutan, setiap negara berupaya mencapai 
tujuan pembangunannya mengikuti prinsip-prinsip Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals (SDGs)), sebuah paradigma pembangunan yang diterima secara 
internasional sebagai kelanjutan dari Tujuan Pembangunan Milenium (Millennium Development 
Goals (MDGs)). Semua negara berusaha mengarahkan upaya pembangunan agar selaras dengan 
tujuan ini di berbagai skala dari nasional hingga perkotaan dan perdesaan. Setiap level 
memiliki prospek dan tantangannya masing-masing. Akgün et al. (2014) setidaknya membahas 
beberapa faktor yang mendukung pembangunan berkelanjutan di perdesaan, yaitu faktor 
sosial, ekonomi, lingkungan, dan inovasi serta faktor infrastruktur. Konsep desa cerdas (smart 
village) merupakan upaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan di perdesaan dengan 
memanfaatkan potensi desa khususnya sektor pertanian yang dominan di perdesaan (Guzal-
Dec, 2018). 
Kondisi sosial penduduk memiliki peran vital dalam mewujudkan desa cerdas. Sumber 
daya manusia yang memiliki kapasitas dan kapabilitas yang memadai akan mampu mengelola 
dan memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal. Faktor usia akan membatasi 
kemampuan petani dalam mengadopsi teknologi dalam mengembangkan usahatani (Okwu & 
Umoru, 2009). Usia yang lebih muda biasanya lebih terbiasa dengan teknologi informasi 
(Vaishar & Šťastná, 2019). Selain tingkat pendidikan, usia dan jenis kelamin mempengaruhi 
penerapan teknologi (Liu & Zhang, 2011). Kesadaran akan akses teknologi informasi 
dipengaruhi oleh akses pendidikan tinggi (Baruah & Mohan, 2018). Sosio-demografi akan 
sangat penting untuk diidentifikasi dalam pembangunan desa cerdas. Ini semacam modal 
sosial untuk pengembangan desa cerdas. 
Di antara ekonomi perdesaan, tantangannya adalah struktur ekonomi yang relatif statis, 
penciptaan nilai tambah yang rendah, kurangnya kewirausahaan, promosi dan pemasaran 
yang tidak memadai, dan daya saing ekonomi perdesaan yang kurang (Garcia-Alvarez-Coque 
et al., 2020). Inovasi dalam ekonomi perdesaan dapat meningkatkan kelangsungan ekonomi 
perdesaan melalui diversifikasi (de Roest et al., 2018). Faktor ekonomi perdesaan perlu 
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dimanfaatkan secara optimal untuk mengejar kondisi kehidupan yang lebih baik (Tu et al., 
2018). 
Setiap daerah memiliki lokasi tertentu karena kondisi alam dan geografisnya. Ini bisa jadi 
prospektif tetapi juga tantangan yang perlu dikelola dengan bijak dan lebih cerdas. Sumber 
daya lingkungan mungkin memiliki nilai untuk daya tarik, tetapi mungkin juga mengandung 
tantangan terutama jika rawan bencana terhadap kekuatan eksternal (Chatterjee & Mitchell, 
2013). Pengelolaan lingkungan yang bijaksana merupakan salah satu konsep penawaran desa 
cerdas kepada masyarakat perdesaan (Sachs & George, 2015). 
Desa cerdas tidak terlepas dari sarana dan prasarana teknologi informasi, karena hal ini 
akan mendukung berbagai kegiatan masyarakat perdesaan menuju penggunaan sumber daya 
yang lebih efisien. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan teknologi informasi untuk 
memudahkan akses setiap layanan seperti database desa, kesehatan, pertanian, pemasaran, dan 
lingkungan. Untuk itu perlu dilakukan pembenahan sarana dan prasarana untuk mendukung 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (Ahuja, 2011). Komitmen yang konsisten 
telah dimulai, terutama dari pemerintah daerah. Ini akan menjadi kemauan politik dan 
mungkin langkah penting pertama dalam mengembangkan sumber daya manusia perdesaan 
menggunakan TIK (Lam & Ho, 2010). 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kombinasi penelitian eksplanatori 
(explanatory research) dan penelitian deskriptif (descriptive research). Kombinasi desain penelitian 
ini menghasilkan lebih banyak penjelasan, dan bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena 
dan karakteristik objek penelitian (Rubin & Babbie, 2010). Penelitian ini melakukan survei 
lapangan dengan wawancara mendalam (in-depth interview) dengan perwakilan masyarakat 
dan observasi di desa Genteng, Kecamatan Sukasari, Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa 
Barat untuk menggali informasi yang dibutuhkan. 
Penelitian dilakukan di desa Genteng, Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat sebagai 
desa terpilih dan akan dipersiapkan sebagai desa cerdas. Desa ini cepat terpengaruh oleh pusat-
pusat pengembangan baru, termasuk kompleks Kampus Jatinangor dan perkembangan pesat 
koridor Bandung Sumedang. Tahap pertama penelitian ini mengkaji dan mengumpulkan 
informasi, data, dan observasi yang intensif di lapangan, terutama dalam mengkaji bagaimana 
respon stakeholders terhadap konsep desa cerdas. Sebagai perwakilan pemangku kepentingan, 
narasumber penelitian ini mewakili komponen utama masyarakat atas usulan pemerintah desa 
setempat. Berdasarkan persetujuan pemerintah desa, penelitian ini memilih informan-informan 
berikut yang sampai taraf tertentu tertarik dengan konsep desa cerdas. Penelitian ini 
mewawancarai dua orang ketua kelompok tani di kepala desa Genteng dan dua orang anggota 
kelompok sebagai wakil petani. Dua tokoh masyarakat dipilih untuk mewakili para pemimpin 
non-pemerintah lokal. Selebihnya adalah dua perangkat pemerintah desa yang terdiri dari 
Kepala Desa dan seorang petugas yang menangani program pemerintah daerah. Penelitian 
dilakukan pada akhir tahun 2018 selama kurang lebih tiga bulan, mulai September hingga 
pertengahan November. 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1. Profil dan Karakteristik Desa Genteng 
Secara administratif, desa Genteng merupakan salah satu dari 7 desa yang ada di 
Kecamatan Sukasari, Kabupaten Sumedang, yang terletak 3 kilometer di sebelah utara 
Kecamatan Sukasari. Desa Genteng terletak di ketinggian 1200 dpl dengan luas wilayah ± 1.300 
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hektare. Suhu rata-rata di desa Genteng adalah 30oC. Iklim desa Genteng, seperti halnya desa 
lain di wilayah Indonesia, beriklim tropis dengan musim kemarau dan hujan. Hal ini 
berpengaruh langsung pada pola tanam di desa Genteng. Musim suatu daerah sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan kelangsungan hidup ternak. Selain itu 
kondisi geografis desa Genteng berada di kawasan perbukitan (Sumedang Tandang, n.d.). Desa 
Genteng merupakan desa dengan jumlah penduduk 6.139 jiwa yang terdiri dari 2.219 kepala 
keluarga yang terbagi menjadi enam dusun dengan jumlah penduduk laki-laki 3.158 jiwa dan 
perempuan 2.988 jiwa (Kantor Desa Genteng, 2018). 
 
Tabel 1. Jumlah Penduduk menurut Dusun di Desa Genteng 
Dusun I Dusun II Dusun III Dusun IV Dusun V Dusun VI 
1.256 1.203  673  1.318  902  807  
Sumber: Kantor Desa Genteng (2018) 
 
Tabel 2. Jumlah Keluarga menurut Dusun di Desa Genteng 
Dusun I Dusun II Dusun III Dusun IV Dusun V Dusun VI 
422 439 242 477 302 337 
Sumber: Kantor Desa Genteng (2018) 
 
Komposisi usia penduduk desa Genteng didominasi oleh penduduk usia kerja (usia 15 - 59 
tahun) sebanyak 4.618 jiwa atau 76,9 persen dari total penduduk desa Genteng. Penduduk usia 
kerja yang besar akan memberikan peluang bagi pengembangan desa cerdas. 
 
Tabel 3. Jumlah Penduduk menurut Kelompok Usia dan Jenis Kelamin di Desa Genteng 
Age Group Male Female Total 
0 - 4 137 134 271 
5 - 9 165 157 322 
10 - 14 205 203 408 
15 - 19 298 289 587 
20 - 24 405 401 806 
25 - 29 455 454 909 
30 - 39 482 479 951 
40 - 49 335 331 666 
50 - 59 352 347 699 
> 60 230 231 461 
Sumber: Kantor Desa Genteng (2018) 
 
Masyarakat desa memiliki hubungan kekerabatan yang erat. Artinya, terjalin kerjasama 
yang kuat antar masyarakat desa dalam berbagai kegiatan. Misalnya dalam kegiatan sosial, 
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kegiatan pembangunan baik oleh perseorangan maupun program pemerintah. Dari segi 
pendidikan, kondisi sosial masyarakat semakin meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. 
Tingkat kesadaran orang tua untuk melanjutkan pendidikan anaknya ke jenjang yang lebih 
tinggi sangat dominan. Dalam beberapa tahun terakhir, hampir semua lulusan sekolah dasar 
melanjutkan ke sekolah menengah pertama dan seterusnya sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Jumlah Penduduk menurut Tingkat Pendidikan di Desa Genteng 








99 921 135 78 56 
Sumber: Kantor Desa Genteng (2018) 
 
Masyarakat desa Genteng umumnya berprofesi sebagai petani. Pertanian merupakan 
sektor utama dalam pendapatan masyarakat di desa Genteng. Sumber pendapatan penduduk 
desa bervariasi sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian di Desa Genteng 






2.856 1.332 1.002 68 76 305 
Sumber: Kantor Desa Genteng (2018) 
 
Dari segi infrastruktur, desa Genteng cukup terjangkau dari infrastruktur transportasi. 
Meski berada di kawasan perbukitan, namun akses jalannya relatif baik dengan kondisi jalan 
yang diperkeras dan beraspal. Akses ke pusat bisnis dan perdagangan skala lokal relatif lancar, 
terutama untuk membawa produk desa ke pasar terdekat. Dari segi infrastruktur energi, desa 
Genteng merupakan salah satu desa yang sudah mencapai tingkat elektrifikasi penuh sehingga 
permasalahan energi tidak lagi menjadi masalah. Elektrifikasi juga telah mendorong kemajuan 
desa secara signifikan, terutama akses terhadap air bersih, pendidikan, teknologi komunikasi, 
dan berbagai dukungan untuk menciptakan peluang bisnis di seluruh dunia (Anderson et al., 
2017). 
 
4.2. Potensi Desa Genteng dan Tantangannya sebagai Desa Cerdas 
4.2.1. Aspek Sosial Kemasyarakatan 
Dari segi pendidikan sebagai salah satu indikator kemajuan sosial, kondisi sosial 
masyarakat desa Genteng tergolong sangat baik. Kesadaran untuk mendapatkan pendidikan 
yang lebih baik bagi generasi muda telah tertanam di masyarakat. Kesadaran bahwa 
pendidikan adalah kunci untuk mencapai status yang lebih baik telah menjadi pegangan 
sebagian besar orang tua yang menginginkan pendidikan anaknya lebih baik dari diri mereka 
sendiri. Baik kecerdasan akademik maupun sosial akan sangat ditentukan oleh keberhasilan 
pendidikan formal dari masyarakat. Begitu pula dengan sosialisasi dan pengenalan ide dan 
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program baru dari luar, khususnya pemerintah, akan lebih mudah jika masyarakat memiliki 
tingkat dan kemampuan adopsi yang tepat yang hanya bisa diperoleh melalui pendidikan. 
Dari aspek sosial kemasyarakatan, desa Genteng dapat mendukung pengembangan desa 
cerdas. Penduduk usia kerja mendominasi desa Genteng. Hal ini akan memudahkan 
pemerintah dalam mensosialisasikan atau melaksanakan program-program terkait desa cerdas 
karena pada usia produktif masyarakat masih bisa berproduksi dan tetap berkarya. Masyarakat 
desa Genteng masih memiliki ciri masyarakat desa yang masih bekerjasama secara individu 
maupun dalam kegiatan pemerintahan. Hal ini menjadi sangat penting karena desa cerdas 
membutuhkan sikap kolektif dari masyarakat untuk saling mendukung dalam mengelola 
sumber daya desa. Salah satu ketua kelompok tani menyatakan secara langsung bahwa 
kekompakan masyarakat desa masih tinggi dan disepakati oleh ketua kelompok tani lainnya 
pada sesi wawancara lainnya. 
“Masyarakat sekitar kita merupakan kelompok yang mudah dimobilisasi terutama 
karena panutan yang masih mereka yakini, seperti tokoh agama, kepala desa, dan 
tokoh tertentu” (wawancara dengan salah satu ketua kelompok tani, Oktober 2018). 
Kemajuan teknologi telah memfasilitasi upaya-upaya untuk mengintensifkan nilai-nilai 
tersebut karena mudah diimplementasikan dalam setiap aktivitas, terutama dalam skala dan 
kecepatan. Sebagai pengguna alat komunikasi, hampir seluruh warga desa telah terkoneksi 
dengan media mobile sehingga memudahkan komunikasi antar sesama warga desa. Tantangan 
pengembangan desa cerdas di desa Genteng terkait dengan kualitas sumber daya manusianya. 
Orang dengan tingkat pendidikan rendah saat ini mendominasi. Terdapat sekitar 46,4 persen 
dari total penduduk yang berpendidikan rendah (sekolah dasar). 
Sebagai perbandingan, penduduk dengan tingkat pendidikan tinggi (Sarjana) hanya sekitar 
4,3 persen dari total penduduk di desa Genteng. Pendidikan memiliki peran vital dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesenjangan digital adalah faktor sosial dan geografis (Syarifuddin, 2010). Kesadaran akan 
akses teknologi informasi dipengaruhi oleh akses pendidikan tinggi (Baruah & Mohan, 2018). 
Akses sangat penting dalam memahami bagaimana teknologi informasi dan komunikasi 
sebagai media perantara dan bagaimana menjadikan teknologi informasi dan komunikasi 
sebagai platform dalam setiap kegiatan positif yang membutuhkan pemikiran masyarakat yang 
memiliki pengetahuan terkait TIK. Selain itu, memobilisasi masyarakat tentunya membutuhkan 
strategi tertentu yang tidak dapat digeneralisasikan di semua tingkatan dan kelompok 
penduduk. Untuk itu perlu diperhatikan agar pengembangan desa cerdas dapat dilakukan 
dengan metode yang sesuai dengan karakteristik penduduk di desa Genteng. 
 
4.2.2. Aspek Sosial Ekonomi 
Sektor pertanian mendominasi perekonomian desa Genteng. Luas lahan pertanian di 
desa Genteng adalah 596 hektare atau 45 persen dari luas wilayah administrasi desa. Luas 
tanah ini terdiri dari 314 hektare sawah dan 282 hektare ladang (Kantor Desa Genteng, 2018). 
Dalam mengelola kegiatan pertaniannya, para petani membentuk beberapa kelompok tani. 
Namun yang paling menonjol adalah dua kelompok tani, yaitu Kelompok Tani Pager 
Kamulyan dan Kelompok Wanita Tani Krisan. 
Kelompok tani ini mulai berinovasi dengan bertumpu pada lahan pertanian dan 
mengembangkan budidaya bunga sebagai komoditas pertanian, seperti budidaya krisan. Ini 
merupakan peluang bagi warga desa untuk meningkatkan perekonomiannya karena 
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pendapatan mereka lebih tinggi daripada bertanam sayur. Desa Genteng cocok untuk berbunga 
karena posisi dan ketinggiannya cocok untuk budidaya bunga. Optimisme kelompok tani 
diungkapkan oleh ketua kelompok tani lainnya sebagai berikut: 
“Kami optimis kelompok tani di sini dan kelompok tani di desa lain akan senang dan 
terbantu dalam pengembangan hasil pertanian, apalagi jika teknologi dapat 
membantu kami mulai dari pengelolaan lahan hingga pemilihan tanaman dan 
pemasaran” (wawancara dengan salah satu ketua kelompok tani, Oktober 2018). 
Upaya pemasaran produk bunga juga telah menggunakan teknologi TIK. Semuanya 
dilakukan dengan menggunakan teknologi informasi, mulai dari pemesanan, pengiriman, dan 
penetapan harga, bahkan pada tataran praktis dan fundamental. Kelompok tani menginginkan 
mekanisme lelang yang lebih modern dan berkelanjutan serta informasi penting dengan 
jaringan pasar yang lebih luas. Namun karena minimnya sumber daya manusia, hal ini masih 
menjadi kendala. Pengelolaan lahan dan hasil pertanian bagi kelompok tani di desa Genteng 
masih menemui berbagai kendala terkait teknologi panen dan pasca panen. 
Kelompok Tani Wanita Krisan adalah kelompok wanita yang bekerja mengolah hasil 
pertanian, termasuk merintis usaha untuk mengoptimalkan budidaya bunga. Upaya 
peningkatan ketrampilan petani masih diperlukan untuk meningkatkan kapasitas dan 
kapabilitas petani dan petani wanita untuk mengatasi masalah ini secara langsung, 
meningkatkan pendapatan petani dan petani wanita. Perlu dilakukan perluasan jaringan pasar 
agar hasil pertanian dapat didistribusikan dengan lebih optimal. Penyuluh dari pemerintah 
kabupaten telah dimaksimalkan dalam memberikan bimbingan dan penyuluhan. Namun 
keterbatasan tenaga dan waktu menyebabkan kurang efektifnya penyuluh dalam mendorong 
potensi ekonomi desa. 
“Potensi ekonomi khususnya di pertanian perdesaan sangat dinamis dan beragam, 
dan kami menginginkan nilai tambah yang lebih dari yang telah kami dapatkan. Oleh 
karena itu, kami mendorong inovasi masyarakat seperti yang dilakukan oleh 
Kelompok Wanita Tani Krisan. Sayangnya kami kekurangan pengetahuan, dan masih 
terbatasnya kapasitas penyuluhan untuk mendukung kami” (wawancara dengan 
Kepala Desa Genteng, Oktober 2018). 
Meningkatkan perekonomian masyarakat tidak lepas dari ketersediaan prasarana dan 
sarana penunjang kegiatan perekonomian. Kondisi sarana dan prasarana di desa Genteng saat 
ini belum merata dalam menampung pemasaran atau transportasi hasil pertanian. Beberapa 
dusun masih kesulitan akses fisik. Transportasi umum yang tidak memadai menyulitkan petani 
yang tidak memiliki transportasi dan menambah biaya produksi karena harus mengeluarkan 
biaya transportasi. Kendala tersebut dapat diminimalkan dengan menggunakan teknologi 
informasi pada tingkat produksi, pengolahan, dan pemasaran. Teknologi informasi memiliki 
kontribusi yang signifikan dan memberikan berbagai manfaat bagi petani, bahkan memberikan 
penghematan biaya pertanian (Nidumolu et al., 2020). Oleh karena itu, melalui teknologi 
informasi diharapkan perekonomian masyarakat perdesaan semakin meningkat. 
 
4.2.3. Aspek Lingkungan 
Secara geografis, desa Genteng terletak di wilayah barat Kabupaten Sumedang yang 
kondisi geografisnya berupa dataran tinggi dan perbukitan. Sektor pertanian merupakan mata 
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pencaharian utama penduduk di desa Genteng. Pengelolaan lahan pertanian yang 
berkelanjutan dan konservasi hutan dan sumber daya air masih menjadi tantangan yang cukup 
intensif di desa Genteng. 
Dalam pengelolaan lahan pertanian, sebagian masyarakat desa Genteng masih 
menggunakan cara konvensional yaitu mengeksploitasi lahan secara berlebihan. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran kelompok masyarakat ini dalam 
melaksanakan pertanian ramah lingkungan dan upaya perlindungan dan pelestarian kawasan 
hutan dan konservasi disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dalam memanfaatkan potensi 
alam yang ada. 
“Saat ini ada beberapa masyarakat yang masih sembarangan memanfaatkan lahan 
perbukitan yang dulunya berfungsi untuk konservasi, namun kini menjadi kawasan 
pertanian yang berpotensi mengikis dan merusak alam” (wawancara dengan tokoh 
masyarakat, November 2018). 
Masyarakat hanya memanfaatkan lahan pertanian untuk bercocok tanam. Penggunaan 
pembasmi hama dan pupuk kimia masih tinggi. Perlu diketahui bagaimana masyarakat 
memanfaatkan potensi sub-sumber daya alam karena cenderung merusak alam jika berlebihan. 
Perlu adanya pendampingan dan pendidikan untuk menanamkan pemahaman di desa untuk 
menggunakan sumber daya alam secara bijak dengan mengakomodir aspek ekologi. 
Diharapkan dengan peningkatan kesadaran, label desa cerdas akan semakin terwujud untuk 
terus mendorong pembangunan berkelanjutan dari semua aspek kehidupan masyarakat 
(Vignesh & Priyan, 2018). 
Kesadaran dalam mengelola desa berbasis lingkungan muncul untuk mengembangkan 
desa sebagai daerah tujuan wisata. Struktur alam perbukitan dan tumbuhan yang cocok 
ternyata dapat dikembangkan sebagai salah satu keindahan desa dari segi pemandangan 
sehingga berpotensi menarik wisatawan lokal untuk berkunjung. Itu hanya bisa tercapai jika 
alam sebagai sumber daya pariwisata dikelola dengan baik dan bijak. Untuk itu, para 
pemimpin desa dan kelompok aktivis telah merintis dan berkampanye untuk menyediakan 
lahan, tempat wisata, serta kebutuhan untuk mengelola lingkungan dan lahan secara lebih 
bertanggung jawab. 
“Kami tidak banyak bicara, namun potensi wisata yang ada di desa kami cukup 
banyak dimulai dari pertanian yang dipadukan dengan keindahan alam mulai 
menarik pengunjung sekitar untuk menikmati keindahan perdesaan di tempat kami. 
Kami ingin kegiatan ini lebih terprogram dan menjadi salah satu kegiatan ekonomi 
desa di masa mendatang” (wawancara dengan perangkat desa, Oktober 2018). 
4.2.4. Aspek Infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
Jaringan telekomunikasi di desa Genteng cukup baik dan memadai untuk memenuhi 
kebutuhan komunikasi mereka. Jaringan telekomunikasi memberikan kemudahan akses bagi 
petani untuk mencari informasi dan berinovasi. Kendala inovasi dan informasi pertanian yang 
selama ini terjadi diharapkan dapat dikurangi dengan memanfaatkan teknologi informasi. 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) sebagai penunjang kegiatan 
kelompok dan desa cerdas sudah mulai menggunakan perangkat komputer dan 
telekomunikasi. Namun saat ini masih terbatas pada ponsel. Proses pembelajaran dalam 
memperkenalkan teknologi TIK terus berjalan terutama kepada generasi tua untuk memahami 
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dan mengoperasikan komputer, mulai mempelajari pemasukan data dan informasi, dan 
administrasi bisnis sederhana. Anggota kelompok tani yang sudah tua dan berpendidikan 
rendah harus mempelajari teknologi komputer untuk menjalankan operasi dan administrasi 
kelompok tani. Sebelumnya, berdasarkan wawancara dengan anggota kelompok tani, mereka 
tidak memahami cara mengoperasikan komputer. Namun, mereka mencoba mempelajari dan 
menjalankan operasi komputer standar. 
Intensitas pemanfaatan perangkat komputer dan telekomunikasi menunjukkan tingkat 
yang efisien bagi kelompok tani untuk berkoordinasi, mencari informasi, dan memasarkan 
produk. Alat komunikasi yang ada juga membantu setiap pemangku kepentingan di desa 
Genteng untuk berkoordinasi baik dalam urusan pemerintahan maupun urusan pengelolaan 
lahan pertanian. Namun, ponsel memiliki keterbatasan ketika dibutuhkan suatu sistem untuk 
melayani kebutuhan semua warga dan kelompok terkait dengan berbagai kebutuhan dan 
layanan yang dibutuhkan. TIK dapat mengubah proses pertanian menjadi proses cerdas. 
Dengan bantuan layanan berbasis TIK, seorang petani dapat langsung meminta nasihat dalam 
bahasa mereka dari pakar pertanian (Pramanik et al., 2017). 
“Kami memiliki banyak anak yang telah belajar TIK. Jika perlu, kami akan meminta 
desa untuk mendanai kursus TIK untuk membantu pembangunan desa, sistem 
pemerintahan desa, serta hal-hal yang berkaitan dengan ekonomi, bisnis, dan 
pertanian desa” (wawancara dengan pejabat pemerintah daerah, November 2018). 
4.3. Pembahasan 
Konsep desa cerdas mengacu pada masyarakat di perdesaan yang membangun kekuatan 
dan aset yang ada serta mengembangkan peluang baru (Zavratnik et al., 2018). Pengamatan 
lapangan menunjukkan ketertarikan dan ketertarikan yang tinggi pada konsep desa cerdas. 
Beberapa pemangku kepentingan memberikan dukungan dalam berbagai bentuk, seperti 
bentuk kontribusi pemikiran, tenaga, dan anggaran untuk mewujudkan konsep desa cerdas 
berbasis potensi lokal melalui gagasan desa ekowisata. Ide ini muncul karena melihat 
pengalaman desa lain yang membuktikan bahwa pembangunan desa dapat diupayakan 
melalui pendekatan berbasis produk dan potensi lokal yang berkontribusi dalam meningkatkan 
perekonomian keluarga sekaligus meningkatkan pendapatan asli pemerintah desa.  
Ringkasnya, dapat diidentifikasikan bahwa desa Genteng masih dalam tahap menapaki 
desa cerdas. Hal ini terlihat dari karakter dan tahapan pengembangan masyarakat desa 
berdasarkan observasi dan interaksi dengan berbagai aktivitas masyarakat desa. Terlihat bahwa 
kapasitas masyarakat dan organisasi kemasyarakatan yang ada di desa sangat penting dan 
dinamis untuk mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan dan dinamika 
pembangunan. Hasil wawancara dengan informan terpilih dalam penelitian ini menunjukkan 
respon yang positif dan dukungan penuh. Namun dukungan semata tidak cukup tanpa 
didukung oleh organisasi dan lembaga yang ada di desa Genteng. Kelebihan desa Genteng 
yaitu antusias penduduknya yang tinggi, terlihat dari ketahanan dari berbagai permasalahan 
seperti kurangnya modal dan harga jual yang fluktuatif. Meski demikian, para petani masih 
setia dan bersemangat mengembangkan budidaya bunga di desa ini. 
Peningkatan kapasitas organisasi kemasyarakatan dan kelembagaan formal pemerintahan 
desa, setidaknya dalam memberikan dukungan bagi desa cerdas, masih memerlukan penataan 
yang lebih fokus pada tujuan desa cerdas. Berbagai bentuk kegiatan penguatan kapasitas dan 
kapabilitas SDM desa Genteng seperti pelatihan pengelolaan/tata kelola organisasi, 
mendorong pemanfaatan TIK, mendorong restrukturisasi atau reorganisasi, dan meningkatkan 
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partisipasi dalam proses pengambilan kebijakan desa. Tidak kalah pentingnya adalah 
penguatan kapasitas pemerintah desa Genteng dalam mewujudkan desa cerdas sebagai 
gerakan dan salah satu pilar dan pendukung desa cerdas. Apalagi, Pemerintah Desa Genteng 
memastikan gagasan desa cerdas atau proposal program benih mandiri masuk dalam APBDes 
2019. Secara khusus, pemerintah desa memastikan terlaksananya kegiatan pendukung 
khususnya dalam mendukung pengembangan produk lokal yaitu pengadaan bibit bunga 
krisan sebagai produk unggulan desa. 
Meski masih parsial dan terfragmentasi, namun potensi dan upaya untuk menjadi desa 
cerdas sudah ada. Yang dibutuhkan adalah bagaimana upaya tersebut dapat disinergikan 
menjadi gerakan yang terintegrasi. Desa cerdas menjadi norma pembangunan desa di masa 
depan (van Gevelt et al., 2018). Melalui desa cerdas, desa akan menjadi desa mandiri (Vignesh & 
Priyan, 2018). Mewujudkan desa Genteng menjadi desa cerdas menjadi sasaran baik 
pemerintah maupun masyarakat desa dalam menghadapi tantangan di masa depan. Proses 
pembelajaran terlihat nyata dari segi ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk menjadikan 
daerah ini sebagai desa yang maju meski tantangannya tidak mudah dan sedikit. Penguatan 
potensi desa dan pengelolaan desa berkelanjutan didorong oleh keinginan untuk menjadi desa 
cerdas. Upaya tersebut dimulai dengan pemberdayaan komunitas petani, pemuda, perempuan, 
dan semua pihak yang berkepentingan untuk mengembangkan potensi yang ada namun 
berkelanjutan, seperti yang telah dilakukan di tempat lain (Vaishar & Šťastná, 2019). 
 
5. Kesimpulan 
Pengembangan desa cerdas di perdesaan khususnya desa Genteng sangat dibutuhkan saat 
ini, sebagai upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat perdesaan. Hal tersebut dapat 
memberikan ruang bagi masyarakat untuk meningkatkan potensinya dan menggunakan 
sumber daya secara efektif dan efisien. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
seharusnya dapat dimanfaatkan untuk pembangunan perdesaan di bidang pendidikan, bisnis, 
kesehatan, dan partisipasi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat perdesaan. Inovasi 
menggunakan TIK dapat diterapkan dengan biaya yang wajar (Phiri et al., 2018). Desa cerdas 
juga diharapkan dapat mengurangi jumlah penduduk desa yang bermigrasi ke kota, dan 
pekerjaan baru diharapkan muncul karena inovasi dari masyarakat desa. 
Pengembangan desa cerdas bersifat prospektif, dimana masyarakat dapat memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung kegiatan pertanian dan sosial. 
Pengembangan desa Genteng sebagai desa cerdas memiliki beberapa kendala yang 
membutuhkan kerjasama dari setiap pemangku kepentingan, baik pemerintah, akademisi, 
pengusaha, maupun masyarakat desa itu sendiri. Desa Genteng sudah memiliki semua 
komponen untuk dioptimalkan. Karakteristik sistem sosial, ekonomi, dan infrastruktur sistem 
lokal cenderung positif terhadap pembangunan desa cerdas di desa Genteng. 
Masih banyak aspek yang perlu ditingkatkan dalam pengelolaannya. Tentunya kemajuan 
teknologi khususnya TIK untuk mendukung semua upaya tersebut akan banyak memberikan 
manfaat dalam memajukan dan mendorong pembangunan perdesaan di Genteng. Peningkatan 
praktik pengelolaan lahan pertanian berkelanjutan, kemudahan akses layanan seperti layanan 
kesehatan dan pendidikan, termasuk penerapan TIK dalam program pariwisata perdesaan 
(Bahtiar et al., 2020). Pembangunan desa cerdas tidak mungkin dilakukan jika tidak dibarengi 
dengan tekad dan kemampuan mengelola potensi lokal dari semua perspektif, termasuk faktor 
eksternal. Desa Genteng dapat memanfaatkan sumber daya kampus untuk memberikan 
bantuan teknis dan konsultasi serta mekanisme formal lainnya melalui skema kolaborasi triple 
helix antara perguruan tinggi-pemerintah-dunia usaha. Pemerintah Kabupaten Sumedang 
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harus mendukung segala kebijakan yang diperlukan, terutama di bidang infrastruktur. 
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